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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak awal kelahirannya, perbankan syariah bertujuan untuk
mendirikan lembaga keuangan syariah berlandaskan etika Islam, sebagai
upaya kaum Muslimin untuk mendasari segenap aspek kehidupan ekonomi
berlandaskan AlQur’an dan As-Sunnah.? Berkembangnya perbankan syariah
di Indonesia yang dimulai oleh Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1980,
mendapat perhatian yang optimal dalam tatanan industri nasional.
Perkembangan perbankan syariah di Indnesia ditandai dengan disetujuinya
Undang-Undang No.10 Tahun 1998 tentang perbankan syariah.®

Kemajuan perbankan syariah di Indonesia cukup pesat dalam
menghadapi tuntutan zaman yang kompleks. Untuk dapat menghadapi
tantangan tersebut, perbankan syariah dituntut untuk bisa memenuhi
kebutuhan masyarakat dengan produk-produk yang lebih inovatif dan variatif
agar dapat bersaing dengan perbankan konvensional, namun tetap berpegang
kepada prinsip-prinsip syariah.* Orientasi yang kuat untuk mengislamkan
sistem operasional perbankan dengan menerapkan akad-akad sebagaimana

dalam kitab-kitab figh, dengan meninggalkan bangunan perbankan yang sarat

2 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktek, (Depok: Gema Insani, 2001)
Cet. 21, him. 18.
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akan riba dan berbagai bentuk pelanggaran dalam Islam.>

Prinsip pembiayaan pada bank syariah itu ada tiga yaitu akad
kerjasama (musyarakah) dan jual beli (murabahah), bagi hasil (mudharababh).
Secara umum, prinsip bagi hasil dalam perbankan syariah dapat dilakukan
dalam empat akad utama, yaitu mudharabah, musyarakah, muzara’ah, dan
musagah. Adapun bentuk akad dari prinsip jual beli, yaitu murabahah, ba’l
as-salam, dan ba’l al- istishna’. Penulis memusatkan penelitiannya terhadap
dua akad murabahah perwakilan dari jual beli.

Pembiayaan Murabahah merupakan salah satu jenis akad yang paling
umum diterapkan dalam aktivitas pembiayaan perbankan syariah. Murabahah
diterapkan melalui mekanisme jual beli barang dengan penambahan margin®
sebagai keuntungan yang akan diperoleh bank Pembiayaan dengan akad
Murabahah saat ini memberikan kontribusi paling besar dari total pembiayaan
Perbankan Syariah di Indonesia yaitu sekitar 60%. Hal ini dikarenakan
sebagian besar pembiayaan yang diberikan perbankan di Indonesia bertumpu
pada kebutuhan konsumtif. Supaya mampu bersaing dengan perbankan
konvensional, fitur Pembiayaan Murabahah yang mudah dan sederhana
menjadikan pembiayaan ini unggul di perbankan syariah untuk memenuhi
pembiayaan bagi kebutuhan konsumtif seperti pembelian kendaraan bermotor,
pembelian rumah dan kebutuhan konsumen lainnya’

BSI KCP Tulungagung merupakan salah satu perbankan syariah yang

5 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat Sistem Transaksi dalam Figh Islam, (Jakarta:
Amzah, 2017), Cet. 3, him. 24,
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ada di kabupaten Tulungagung, yang tempatnya berada di Ruko Kepatihan JI.
Panglima Sudirman No.51 Tulungagung dinilai sangat strategis, karena
wilayahnya yang merupakan akses jalan utama berada ditengah kota
Tulungagung dan merupakan deretan antara perkantoran besar sehingga lebih
mudah masyarakat untuk mengakses bank tersebut. Bank tersebut sudah
menerapkan pembiayaan murabahah yang nyatanya mampu mendatangkan
banyak nasabah yang menggunakan pembiayaan tersebut. Berikut adalah tabel
pesebaran nasabah pembiayaan Murabahabh:

Tabel 1.1
Jumlah Nasabah Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah Indonesia
KCP Tulungagung

No Kecamatan Jumlﬁraggﬁzﬁah Peningkatan/Penurunan
1 2019 12 Orang 0

2 2020 8 Orang +4 orang

3 2021 23 Orang -12 Orang

Sumber: Bank Syariah Indonesia KCP Tulungagung (data diolah)®

Pada tabel diatas dapat Kkita lihat bahwa jumlah nasabah pembiayaan
Murabahah pada tahun 2019 ada 12 orang, pada tahun 2020 ada 8 orang dan
mengalami peningkatan 4 orang, pada tahun 2021 ada 23 orang dan
mengalami penurunan sebanyak 12 orang hal tersebut dikarenakan pihak BSI
lebih selektifnya terhadap penyalurkan pembiayaan murabahah di era
pandemi covid-19. Namun bukan berarti pengajuan pinjaman pembiayaan
Murabahah juga menurun, pada dasarnya minat nasabah untuk bergabung

masih tetap banyak, namun kebanyakan dari mereka menglami kendala
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seleksi dari Bank Syariah Indonesia karena syarat-syarat tertentu.®

Pembiayaan Murabahah memberikan banyak manfaat kepada Bank
Syariah. Salah satunya adalah nasabah yang menggunakan pembiayaan
murabahah ini keuntungan yang muncul dari selisih harga beli penjualan
dengan harga jual kepada nasabah. Selain itu sistemnya juga sangat sederhana,
sehingga memudahkan untuk penanganan administrasinya, sehingga banyak
nasabah yang merasa proses pembiayaan ini sangat mudah maka banyak.
Selain dari kemudahan yang dirasakan nasabah dalam menggunakan jasa
pembiayaan murabahah tersebut, maka membuat peneliti berkeinginan untuk
melakukan penelitian di BSI KCP Tulungagung.

Adapun penelitian terdahulu yang terkait pembiayaan-pembiayaan pada
bank syariah antara lain dilakukan oleh Penelitian berikutnya oleh Penelitian

Lely Shofa (2014) menganalisis tentang Implementasi Murabahah pada Produk
Pembiayaan Bank Syariah. Penelitian selanjutnya oleh Yenti Afrida (2016)
menganalisis tentang Analisis Pembiayaan Murabahah di Perbankan Syariah.
Penelitiaan selanjutnya oleh Muhammad Ghozali (2018) menganalisis tentang
Kepatuhan Syariah Akad Murabahah dalam Konsep Pembiayaan Pada Perbankan
Syariah Di Indonesiai. Penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
prinsip pembiayaan Murabahah sudah diterapkan oleh pihak BSI untuk melakukan
perjanjian dalam melakukan pembiayaan murabahah. Berdasarkan penelitian-
penelitian terdahulu, peneliti yang dilakukan mempunyai persamaan dan perbedaan.
Persamaannya dengan penelitian terdahulu adalah adanya beberapa variable-variable

yang berpengaruh terhadap pembiayaan. Tetapi perbedaannya terletak pada objek
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penelitian dan juga kurun waktu yang akan diteliti. penelitian ini memiliki
keunikan dari penelitian terdahulu yaitu lebih terfokus pada inti-inti
pembahasan tentang penarapan prinsip kepatuhan syariah pada pembiayaan
Murabahah pada Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Tulungagung.
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis melakukan penelitian pada
BSI KCP Tulungagung untuk menganalisa penerapan prinsip kepatuhan
syariah pembiayaan Murabahah pada BSI KCP Tulungagung. Karena masih
banyak masyarakat yang belum memahami adanya prinsip kepatuhan syariah

pada pembiayaan murabahah di BSI. Maka dari itu peneliti tertarik dalam

mengambil sebuah judul “ANALISA KEPATUHAN SYARIAH
(SHARIAH COMPLIANCE) PADA MURABAHAH DI BANK

SYARIAH INDONESIA CABANG TULUNGAGUNG ~

B. Rumusan Masalah
Peneliti membatasi pembahasan pada produk pembiayaan dari
penerapan prinsip kepatuhan syariah pada pembiayaan murabahah (jual beli).
Adapun rumusan masalah yang akan dikaji peneliti adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana prinsip pembiayaan Murabahah pada BSI KCP Tulungagung ?

2. Bagaimana prinsip kepatuhan syariah pada pembiayaan Murabahah ?

C. Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang

diperlukan untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan dalam



perumusan masalah. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan prinsip pembiayaan
murabahah pada BSI KCP Tulungagung

2. Untuk mengetahui prinsip kepatuhan syariah pada pembiayaan murabahah

di BSI KCP Tulungagung

D. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, ruang lingkup pada
penelitian ini ialah diperlukan pengkajian tentang penerapan Prinsip
Kepatuhan Syariah dalam pembiayaan murabahah pada Bank Syariah KCP
Tulungagung.

Pembatasan masalah dalam penelitian menetapkan supaya pembahasan
berpusat kepada inti permasalahan yang ada, oleh karena itu diharapkan
peneliti apa yang dilakukannya tidak menyalahi dari maksud yang telah
ditetapkan, oleh sebab itu penulis mematok permasalahannya sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya dilaksanakan untuk meneliti penerapan prinsip

pembiayaan murabahah di Bank Syariah Indonesia KCP Tulungagung.
2. Penelitian juga dilakukan untuk mengetahui prinsip Kepatuhan Ayariah
terhadap pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah Indonesia KCP

Tulungagung.

E. Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat antara lain yaitu



a. Bagi Bank Syariah, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan untuk meningkatkan jumlah nasabah perbankan syariah.

b. Bagi kampus, hasil temuan yang diperoleh dari penelitian ini
diharapkan bisa meningkatkan substansi ilmu pengetahuann di bidang
akademis maupun realistis yang berhubungan oleh lingkup perbankan
syariah Indonesia.

c. Bagi peneliti
1. Sebagai alat yang dapat menerapkan beragam teori yang didapatkan

di bangku perkuliahan.

2. Memperbanyak pengalaman dan masukan latihan dalam
menetaskan masalah-masalah yang terdapat di masyarakat sebelum
turun kedalam dunia kerja tentang keuangan sebenarnya.

3. Bisa digunakan untuk memperbanyak pengetahuan penelitian

berkaitan dengan aspek kajian yang ditekuni semasa kuliah.

Penegasan Istilah
Dalam penelitian ini ada beberapa istilah yang akan ditegaskan untuk
menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam penelitian ini dan untuk
mempermudah pemahaman definisi konseptual yang bersumber dari teori
para tokoh serta definisi oprasional yang dibuat penelitian dengan acuan
judul dan teori, yaitu sebagai berikut:
1. Definisi Konseptual

a) Pengertian Murabahah



Murabahah secara bahasa berasa dari kata z_yang berarti
keuntungan, karena dalam jual beli murabahah harus menjelaskan
keuntungannya. Sedangkan menurut istilah murabahah adalah jual
beli dengan harga pokok dengan tambahan keuntungan. Salah satu
skim figh yang paling populer digunakan oleh perbankan syariah
adalah skim jual beli murabahah. Transaksi pembiayaan murabahah
ini lazim dilakukan oleh Rasulullah SAW dan para sahabatnya.
Secara sederhana, murabahah berarti suatu penjualan barang
seharga barang tersebut ditambah dengan margin yang disepakati.
Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang disepakati.*®

b) Pengertian Kepatuhan Syariah ( shariah compliance)

Shariah compliance adalah ketaatan bank syariah terhadap
prinsip-prinsip syariah. Kepatuhan syariah adalah bagian dari
pelaksanaan framework manajemen resiko, dan mewujudkan
budaya kepatuhan dalam mengelola resiko perbankan islam.!!
Kepatuhan syariah merupakan manifesti pemenuhan seluruh prinsip
syariah dalam lembaga yang memiliki wujud karakteristik,
integritas dan kredibilitas di bank syariah, dimana budaya
kepatuhan tersebut adalah nilai, perilaku, dan tindakan yang

mendukung terciptanya kepatuhan bank syariah terhadap seluruh

10 Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional, cetakan kedua, him. 56.

1 Winny Widialoka, Asep Ramdan, Azib, “ Analisis Pengaruh Kepatuhan Syariah (Shariah
Compliance) terhadap Dana Pihak Ketiga Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode Tahun
2010-2015", Vol 2, No 2 (2016)



ketentuan Bank Indonesia. perilaku, dan tindakan yang mendukung
terciptanya kepatuhan bank syariah terhadap seluruh ketentuan
Bank Indonesia. perilaku, dan tindakan yang mendukung
terciptanya kepatuhan bank syariah terhadap seluruh ketentuan

Bank Indonesia.?

2. Definisi Oprasional

Dari judul penelitian secara oprasional, peneliti menerapkan
prinsip pembiayaan Murabahah yang ada di Bank Syariah Indoneis
cabang Tulungagung. Hal ini merupakan salah satu hal penting bagi
nasabah Bank Syariah. Nasabah yang menggunakan pembiayaan
Murabahah ini dapat mengetahui prinsip yang sesuai dengan syariat

islam.

G. Sistematik Penulisan Skripsi

Sistematik penyusunan skripsi ini antara lain: Bagian awal terdiri
dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, daftar

isi, dan daftar lampiran

BAB I: PENDAHULUAN

Dalam bab ini menerapkan secara singkat mengenai latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup, dan keterbatasan
penelitan, penrgasan istilah baik definisi konseptual maupun definidi

oprasional serta sistematika penulisan.

12Sukardi Budi, Kepatuhan Syariah (Shariah Compliance) Dan Inovasi Produk Bank Syariah Di
Indonesia, (Surakarta:lAIN Surakarta, 2012)
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BAB II: KAJIAN PUSTAKA
Bab ini menerapkan secara singkat mengenai teori yang membahas
variabel/sub variabel, kajian terdahulu, kerangka konseptual dan
hipotesis penelitian.

BAB IlIl: METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan mengenai kajian atau landasan teori guna
acuan sebelum penelitian langsung dilapangan yang berisikan teori
dan strategi pembiayaan pada Bank Syariah Indonesia Cabang
Tulungagung, yang tercantum pada judul penelitian yang dilakukan.

BAB IV: HASIL PENELITIAN
Bab ini merupakan inti dari pembahasan yang memaparkan metode
dari penelitian yang digunakan agar data yang diperoleh bisa akurat
dan tepat dengan tujuan untuk mencapai hasil yang maksimal, terdiri
dari pendekatan, lokasi, kehadiran akan peneliti, sumber dari data,
teknik dalam pengumpulan dan analisis data, pengecekan untuk
keabsahan dari data, serta tahap dalam penelitian.

BAB V: PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan dijelaskan untuk hasil akhir dari penelitian yang
telah dilakukan lalu dikaitkan dengan teori yang sudah ada untuk
selanjutnya dibuat sebuah kesimpulan.

BAB VI: PENUTUP
Pada bab ini memaparkan kesimpulan dan saran dari penulis tentang

temuan yang diteliti dengan melakukan analisis data dan variabel.



